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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Koto Balingka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika, diketahui bahwa motivasi belajar siswa masih rendah, yang ditandai dengan kurangnya
antusiasme, minat untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, serta semangat dalam menyelesaikan
tugas, disertai kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa yang terlihat dari hasil
Penilaian Tengah Semester (PTS), di mana sebanyak 64,25% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Berdasarkan permasalahan
tersebut, hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Koto Balingka. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan Posttest Only
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka
yang terdiri atas lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling, yang
didahului dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata terhadap kelas populasi.
Berdasarkan hasil pengambilan sampel, diperoleh kelas XE.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XE.2
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket motivasi belajar dan tes hasil
belajar matematika. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket motivasi belajar dan
pemberian tes hasil belajar pada kedua kelas sampel. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji t untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil analisis terhadap motivasi belajar matematika siswa menunjukkan bahwa nilai thitung >
ttabel yaitu 2,154 > 1,67. Selain itu, dengan software minitab diperoleh nilai Pvalue = 0,035, yang berarti
Pvalue < 0,05. Demikian dengan hasil analisis data hasil belajar matematika siswa menunjukkan bahwa
thitung > ttabel yaitu 2,881 > 1,67, dengan software minitab diperoleh nilai Pvalue = 0,006, yang berarti
Pvalue < 0,05. Hal ini berarti bahwa keputusannya tolak HO. Jadi kesimpulannya “Terdapat pengaruh
signifikan model pembelajaran Means Ends Analysis terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa
kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka”.

Kata Kunci : Model Pembelajara Means Ends Analysis, Motivasi, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

This study was motivated by the low levels of motivation and academic achievement in
mathematics among 10th-grade students at Koto Balingka State High School 1. Based on
observations and interviews with the mathematics teacher, it was found that students’ motivation
to learn remains low, as evidenced by a lack of enthusiasm, a lack of interest in asking questions
and expressing opinions, and a lack of drive to complete assignments, along with difficulties in
understanding and solving mathematics problems. Furthermore, the learning process is still
teacher-dominated, resulting in students being less active in learning activities. This situation has
led to low mathematics achievement among students, as evidenced by the Mid-Semester
Assessment (PTS) results, in which 64.25% of students scored below the Learning Objective
Achievement Criteria (KKTP). One alternative to address this problem is to implement the Means-
Ends Analysis (MEA) learning model. Based on this problem, the hypothesis of this study is that
the implementation of the Means-Ends Analysis learning model has a significant effect on the
motivation and mathematics learning outcomes of 10th-grade students at SMA Negeri 1 Koto
Balingka. This study is an experimental study using a Posttest-Only Control Group Design. The
study population consists of all 10th-grade students at SMA Negeri 1 Koto Balingka, comprising
five classes. Sampling was conducted using the Simple Random Sampling technique, preceded by
tests of normality, homogeneity, and equality of means for the population classes. Based on the
sampling results, Class XE.4 was selected as the experimental class and Class XE.2 as the control
class. The research instruments used were a learning motivation questionnaire and a mathematics
achievement test. Before use, the research instruments were tested for validity, reliability,
difficulty level, and discriminative power. Research data were obtained by distributing the learning
motivation questionnaire and administering the achievement test to both sample classes. Data
analysis was conducted using prerequisite tests, including normality and homogeneity tests,
followed by a t-test to test the research hypotheses. The results of the analysis of students’
mathematics learning motivation showed that the calculated t-value was greater than the critical t-
value, specifically 2.154 > 1.67. Furthermore, using Minitab software, a P-value of 0.035 was
obtained, meaning the P-value is less than 0.05. Similarly, the analysis of students’ mathematics
learning outcomes showed that the calculated t-value was greater than the critical t-value (2.881 >
1.67); using Minitab software, a P-value of 0.006 was obtained, meaning the P-value is less than
0.05. This means that the decision is to reject HO. Therefore, the conclusion is: “The Means-Ends
Analysis learning model has a significant effect on the motivation and mathematics learning
outcomes of 10th-grade students at SMA Negeri 1 Koto Balingka.”

Keywords : Means-Ends Analysis Learning Model, Motivation, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas menjadi dasar penting dalam membentuk pandangan hidup
serta karakter manusia. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat mencapai kemajuan karena
pendidikan berperan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajar
kepada individu maupun kelompok. Tidak hanya sebatas proses penyampaian ilmu, pendidikan
juga berfungsi untuk mengembangkan potensi dan kemampuan siswa secara optimal. Dengan
adanya pendidikan, seseorang dapat berkembang menjadi pribadi yang utuh, kreatif, dan produktif
dalam menghadapi tantangan kehidupan (Devi Wulandari et al., 2024). Selain itu, pendidikan
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan proses belajar mengajar yang terjadi di kelas. Proses
pembelajaran merupakan aktivitas interaktif antara guru dan siswa yang dilakukan secara
terencana untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan (Febrian et al., 2023)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas, pembelajaran matematika menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar di sekolah. Matematika merupakan
salah satu bidang pembelajaran yang memiliki peran penting dan wajib dikuasai oleh siswa.
Sebagai disiplin ilmu yang bersifat sistematis, matematika mempelajari pola hubungan, cara pikir,
seni, serta bahasa dengan pendekatan logis dan deduktif (Hamdi & Fahrurrozi, 2017). Lebih dari
sekadar sarana untuk mengembangkan kecerdasan, pembelajaran matematika juga berfungsi
membentuk kepribadian dan mengasah berbagai keterampilan siswa. Selain itu, melalui
pembelajaran matematika, nilai-nilai moral, akhlak, dan spiritual dapat ditanamkan dalam
kehidupan sehari-hari (Imamuddin et al.,, 2020). Keberhasilan pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam maupun
luar diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu (Jannah et al.,
2025). Dalam pembelajaran matematika, motivasi berperan sebagai penggerak yang mendorong
siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran, menyelesaikan tugas, serta berusaha memahami materi
yang dipelajari. Menurut Uno (2015), motivasi belajar ditandai oleh adanya keinginan untuk
berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan serta cita-cita masa depan, penghargaan dalam
belajar, kegiatan belajar yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu,
guru perlu menerapkan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Isnaniah, 2025).

Selain motivasi belajar, hasil belajar juga menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran sebagai hasil dari pengalaman belajar yang diperoleh
(Firmanti et al., 2024). Hasil belajar tidak hanya menggambarkan penguasaan aspek kognitif,
tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran (Ananda & Hayati, 2020). Oleh karena itu, motivasi belajar yang tinggi diharapkan
dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa, sehingga kedua aspek tersebut saling berkaitan
dalam menentukan keberhasilan pembelajaran matematika.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran matematika. Hidayatul dkk.
(2022) dan Putri Amelia dkk. (2022) melaporkan bahwa model Means Ends Analysis mampu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
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Sementara itu, Rizky Ananda dkk. (2021) serta Rahimatul Islami Elmujahidah dkk. (2017/2018)
menyatakan bahwa model Means Ends Analysis berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa. Penelitian Nova Silvia, Firman, dan Desyandri (2020/2021) juga menunjukkan bahwa
penerapan model Means Ends Analysis mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
matematika secara bersamaan. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Means
Ends Analysis berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki perbedaan pada
variabel yang diteliti, jenjang pendidikan, dan lokasi penelitian. Sebagian besar penelitian
dilakukan pada jenjang SD, SMP, dan MTs, serta hanya berfokus pada salah satu atau dua variabel
pembelajaran. Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Means Ends Analysis terhadap
motivasi belajar dan hasil belajar matematika secara bersamaan pada siswa kelas X SMA Negeri
1 Koto Balingka masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti
empiris mengenai pengaruh model pembelajaran Means Ends Analysis terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 14 dan 15 Oktober 2025 serta
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Koto Balingka, diperoleh
informasi bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh
kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya minat untuk bertanya
maupun mengemukakan pendapat, kurangnya semangat dalam menyelesaikan tugas, serta masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
matematika. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh guru melalui metode ceramah
dan pemberian tugas sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Rendahnya motivasi belajar tersebut berdampak pada hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan data Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka,
diketahui bahwa sebanyak 64,25% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
masih belum optimal sehingga diperlukan upaya untuk menciptakan proses pembelajaran yang
lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Secara etimologis, Means Ends Analysis terdiri
atas tiga kata, yaitu means yang berarti cara, ends yang berarti tujuan, dan analysis yang berarti
analisis. Model pembelajaran Means Ends Analysis merupakan model pembelajaran yang
membantu siswa memecahkan suatu permasalahan dengan mengidentifikasi perbedaan antara
kondisi awal dan tujuan yang ingin dicapai, kemudian menentukan langkah-langkah penyelesaian
secara sistematis (Shoimin, 2013). Melalui model ini, siswa didorong untuk berpikir Kritis,
berdiskusi, bekerja sama, serta menemukan strategi penyelesaian masalah secara mandiri sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Miftahul Huda, 2013). Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
1 Koto Balingka.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu
Posttest Only Control Group Design. Dalam desain ini sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu,
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran
matematika menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran matematika menggunakan model konvensional.

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka yang terdiri
dari 5 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sistem Random Sampling. Dari
5 kelas yang ada, diambil 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XE4 sebagai kelas eksperimen dan
XEZ2 sebagai kelas kontrol.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua instrumen yaitu angket
motivasi dan tes hasil belajar. Angket digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar
matematika siswa sedangkan tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika
siswa. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu uji hipotesis dengan uji t. Sebelum dilakukan uji
t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, yang berlangsung pada tanggal 26 - 6
Juni 2026. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes hasil belajar dan angket
motivasi. Tes akhir dan angket diberikan kepada kedua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Tes hasil belajar yang diberikan terdiri dari lima soal esai dengan alokasi waktu 60
menit yang disusun berdasarkan materi kesebangunan serta mengukur kemampuan siswa pada
ranah kognitif C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan). Sedangkan angket motivasi terdiri dari 31
butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar siswa, meliputi adanya
keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam kelompok, kegiatan menarik dalam belajar, serta lingkungan yang kondusif.
Data mengenai hasil belajar matematika pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen adalah 76,5967, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 62,8125, sehingga terlihat
bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Data Motivasi Belajar Siswa

Kelas Rata-rata N S Nilaimax Nilaimin
Eksperimen 118,742 31 11,75859 149 100
Kontrol 112,25 32 12,15226 139 95

Dari tabel diatas, terlihat secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata skor motivasi
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana rata-rata pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Untuk menarik kesimpulan tentang data hasil tes belajar
matematika dan angket motivasi belajar matematika siswa pada kedua kelas sampel, dilakukan
analisis secara statistik dengan uji t. Sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas terhadap tes hasil belajar dan pemberian angket motivasi belajar
siswa.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa

Kelas Rata-rata N S Nilaimax Nilaimin
Eksperimen 76,5967 31 15,23 100 45
Kontrol 62,8125 32 14,364 90 40

Data mengenai motivasi belajar pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi
siswa di kelas eksperimen adalah 118,742, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 112,25, sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Uji normalitas dilakukan dengan uji liliefors untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak. Hasil analisis data pada taraf nyata & = 0,05 diperoleh Lo masing-
masing pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Uji Liliefors

Kelas N LO Ltabel Pvalue Keterangan
Eksperimen 31 0,099382 0,15913 0,403 Data Berdistribusi Normal
Kontrol 32 0,144231 0,15662 0,110 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol Lo < Ltaber dan
dengan menggunakan software Minitab diperoleh nilai Pvaiie > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa dengan Uji

Liliefors
Kelas N LO Ltabel Pvalue Keterangan
Eksperimen 31 0,14097374 0,15913 0,089 Data Berdistribusi Normal
Kontrol 32 0,143467 0,15662 0,057 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol Lo < Ltapel dan
dengan menggunakan software Minitab diperoleh nilai Pvaiie > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan uji F untuk mengetahui apakah data mempunyai
variansi yang homogen atau tidak. Perhitungan uji homogenitas dan angket motivasi belajar dan
tes hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Belajar Matematika
a Pvalue Ftabel Fhitung Kesimpulan
0,05 0,967 1,83469 1,068 Variansi Homogen

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa Fhitwng = 1,068 dan Franer = 1,83469. Karena nilai
Fritng < Fraber dan dengan menggunakan software Minitab diperoleh nilai Pvae > 0,05. Maka
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang homogen.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Matematika
a Pvalue Ftabel Fhitung Kesimpulan
0,05 0,652 1,8283 1,124 Variansi Homogen

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa Fnitung = 1,124 dan Fuanel = 1,8283. Karena nilai
Fhritung < Fraber dan dengan menggunakan software Minitab diperoleh nilai Pyae > 0,05. Maka
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang homogen.

Setelah diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Means Ends Analysis

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 6985



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka, dan terdapat
pengaruh signifikan model pembelajaran Means Ends Analysis terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X SMA Negeri Koto Balingka. Hasil perhitungan uji hipotesis tes hasil belajar
diperoleh bahwa nilai thitung = 3,7 dan nilai taner = 1,67. Karena thitung > tianet maka tolak Ho. Selain
itu, dengan menggunakan software Minitab diperoleh nilai Pyaiwe = 0,000. Karena Pyaiye < 0,05,
maka keputusannya Ho ditolak, yang berarti hasil penelitian sesuai dengan hipotesis.

Hasil perhitungan uji hipotesis angket motivasi belajar diperoleh bahwa nilai thitung =

2,154 dan nilai twbel = 1,67. Karena thitung > tiabel maka tolak Ho. Selain itu, dengan menggunakan
software Minitab diperoleh nilai Pyawe = 0,018. Karena Pvae < 0,05, maka keputusannya Ho
ditolak, yang berarti hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis.

Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan (Priadana & Surnasi, 2021).
Temuan ini sejalan dengan pendapat (Miftahul, 2014) yang menyatakan Model pembelajaran
Means Ends Analysis bahwa dapat meningkatkan motivasi dalam diri siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal . Penelitian lain oleh (Masana, 2022) serta (Mahyu
Ningsih et al., 2021) juga menunjukkan bahwa model Means Ends Analysis lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
bukti bahwa penerapan model Means Ends Analysis memberikan dampak positif terhadap proses
dan hasil pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan
hasil belajar matematika siswa. Model pembelajaran Means Ends Analysis mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi permasalahan,
menentukan tujuan yang akan dicapai, berdiskusi, bekerja sama, dan menyusun langkah-langkah
penyelesaian masalah secara sistematis. Keterlibatan aktif tersebut menjadikan pembelajaran lebih
bermakna sehingga mampu meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis data angket motivasi belajar, indikator dorongan dan kebutuhan
dalam belajar merupakan indikator dengan rata-rata skor tertinggi pada kedua kelas, yaitu sebesar
3,92 pada kelas eksperimen dan 3,75 pada kelas kontrol. Perbedaan skor tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis mampu meningkatkan dorongan dan
kebutuhan siswa dalam belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
disebabkan karena model Means Ends Analysis menyajikan permasalahan kontekstual yang
menuntut siswa berpikir, berdiskusi, bekerja sama, serta menentukan alternatif penyelesaian
masalah secara sistematis. Proses tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan
memiliki keinginan yang lebih besar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Uno (2015) yang menyatakan bahwa dorongan dan kebutuhan dalam belajar
merupakan salah satu indikator motivasi yang muncul ketika individu memiliki kebutuhan untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, Shoimin (2013) menjelaskan bahwa model Means Ends
Analysis mampu memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan masalah,
sedangkan Huda (2013) menyatakan bahwa model tersebut memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna karena melatih siswa berpikir kreatif, kritis, dan sistematis.

Selain meningkatkan motivasi belajar, penerapan model pembelajaran Means Ends
Analysis juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa yang
belajar menggunakan model Means Ends Analysis menunjukkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan hasil belajar
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tersebut terjadi karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dilatih untuk
memahami permasalahan, menentukan tujuan pembelajaran, memilih strategi penyelesaian, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kegiatan tersebut membantu siswa membangun pemahaman
konsep secara mandiri sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Shoimin (2013) yang menyatakan bahwa model Means Ends Analysis
membantu siswa menyelesaikan permasalahan melalui tahapan yang sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh Huda (2013) yang menjelaskan bahwa
model Means Ends Analysis mampu meningkatkan pemahaman konsep karena siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui proses pemecahan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)
berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
1 Koto Balingka. Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno, indikator harapan
dan cita-cita masa depan memperoleh rata-rata skor tertinggi pada kelas eksperimen, yaitu sebesar
3,90 atau 77,88%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Means-Ends
Analysis (MEA) mampu mendorong siswa untuk memiliki tujuan belajar yang lebih jelas serta
semangat dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat Uno (2015) yang menyatakan bahwa harapan dan cita-cita masa depan merupakan salah
satu indikator yang mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh dalam mencapai
tujuan yang diinginkan (Uno, 2015).

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,154 lebih besar daripada
ttabel sebesar 1,67 dengan P-value sebesar 0,035 < 0,05, sehingga model pembelajaran Means-
Ends Analysis (MEA) berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa.
Peningkatan motivasi tersebut terjadi karena model Means-Ends Analysis melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bekerja
sama, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis. Menurut Shoimin,
salah satu langkah model pembelajaran Means-Ends Analysis adalah memotivasi siswa agar
terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Shoimin, 2014).

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Rahimatul Islami EImujahidah dkk. yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,52 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,18 (Elmujahidah et al., 2018). Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends Analysis
(MEA) memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa. Persamaan
kedua penelitian terletak pada kemampuan model MEA dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Adapun perbedaannya, penelitian Rahimatul
Islami dilakukan pada siswa MTs dengan fokus pada kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto
Balingka dengan mengkaji pengaruh model MEA terhadap motivasi dan hasil belajar matematika.

Selain meningkatkan motivasi belajar, model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)
juga memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,881 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,67
dengan P-value sebesar 0,003 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar
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menggunakan model Means-Ends Analysis memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan hasil belajar
tersebut terjadi karena model pembelajaran Means-Ends Analysis melatih siswa untuk memahami
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai, memilih strategi penyelesaian, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh. Proses tersebut membantu siswa membangun pemahaman
konsep secara lebih sistematis sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini sesuai
dengan pendapat Shoimin (2014) yang menyatakan bahwa model Means-Ends Analysis
membantu siswa menyelesaikan permasalahan melalui tahapan yang sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh Huda (2014) yang menjelaskan bahwa
model Means-Ends Analysis memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena melatih
siswa berpikir kreatif, kritis, dan sistematis (Huda, 2014; Shoimin, 2014).

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Asmedy (2021) yang menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Means-Ends Analysis (MEA)
memperoleh hasil belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 5,41 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,19, serta nilai gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (Asmedy, 2021). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka. Persamaan kedua
penelitian terletak pada penggunaan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) yang
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
Perbedaannya, penelitian Asmedy dilaksanakan pada jenjang, materi, dan lokasi penelitian yang
berbeda, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka
dengan materi kesebangunan. Meskipun terdapat perbedaan pada subjek dan konteks penelitian,
kedua penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa.

KESIMPULAN

Motivasi belajar matematika siswa dapat diketahui melalui analisis angket dengan
menggunakan uji t dan Minitab. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t
pada kedua sampel diperoleh nilai thiung = 2,154 dan nilai taner = 1,67. Karena thitung > tranel Yaitu
2,154 > 1,67 maka Ho ditolak. Selain itu, hasil perhitungan dengan Minitab menunjukkan nilai
Pvaie = 0,035. Karena Pvaie < 0,05 maka keputusan yang diambil adalah Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Means
Ends Analysis terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka.”

Hasil belajar matematika siswa dapat diketahui melalui hasil analisis tes belajar dengan
menggunakan uji t dan Minitab. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t
pada kedua sampel, diperoleh nilai thiung = 3,7 dan nilai taver = 1,67. Karena thitung > travel yaitu 3,7
> 1,67 maka Ho ditolak. Selain itu, hasil perhitungan dengan Minitab menunjukkan nilai Pyae =
0,000. Karena Pvaiee < 0,05 maka keputusannya Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa “ Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Means Ends Analysis terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Koto Balingka”

Saran yang dapat diberikan: 1) Bagi guru, dapat menggunakan model Means Ends
Analysis sebagai alternatif pembelajaran matematika; 2) Bagi siswa, lebih aktif dan fokus dalam
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proses pembelajaran; 3) Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian dengan Model Means
Ends Analysis pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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